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 Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kritik diri pada mahasiswa, 

dalam hal ini seseorang akan menilai bagaimana orang berhubungan dengan 

diri mereka sendiri dalam situasi kegagalan dan kehilangan status pribadi dan 

sosial. Jenis penelitian yang digunakan adalah survei melalui pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 186 mahasiswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik accidental sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan instrument penelitian 

yaitu The Form Of Self-Criticizing/Attacking & Self Reassuring Scale (FSRCS) yang 

dikembangkan oleh Gilbert yang sudah di adaptasi dan di sebarkan melalui 

Google Form. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gambaran terhadap 

tiga aspek kritik diri mahasiswa S1 Universitas Negeri Jakarta terhadap 186 
responden angkatan 2018-2021 berada dalam kategori sedang yaitu pada 

aspek inadequate self  sebanyak 116 orang atau 62%, aspek reassured self 

sebanyak 134 orang atau 72% dan aspek hated self sebanyak 154 orang atau 

83%. Sedangkan rata-rata skor secara keseluruhan dilihat dari masing-masing 

aspek 186 mahasiswa S1 Universitas Negeri Jakarta angkatan 2018-2021 

berada pada aspek inadequate self dengan skor 23,1 yaitu mahasiswa merasa 

dirinya tidak memadai ketika menghadapi suatu kegagalan atau kemunduran 

yang di alaminya. Disarankan untuk penelitian berikutnya perlu 

dikembangkan variabel atau intervensi moderator yang lain, sehingga 

nantinya dapat membantu mahasiswa dalam meminimalisir kritik diri yang 

ada pada dirinya. 
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Pendahuluan 

Banyak diantara kita yang memandang kritik diri sebagai sesuatu yang negatif. Namun, istilah kritik diri juga 

bisa mengacu kepada proses menganalisis perilaku seseorang bisa positif atau negatif. Hal ini biasanya di arahkan 

kepada berbagai aspek diri seperti perilaku, penampilan fisik, kemampuan intelektual, kepribadian dan emosi. 

Menjadi kritis terhadap diri sendiri terkadang dapat membantu kita merenungkan kemunduran yang terjadi pada 

diri kita dan membantu seseorang untuk memperbaiki dirinya. Namun, ketika seseorang mengarahkan kritik 

dirinya untuk selalu berpikiran negatif tentang dirinya atau mencaci maki dirinya maka muncul sikap kritik diri 

yang tinggi yang dapat mempengaruhi harga diri seseorang dan berdampak negatif pada kesehatan mental. 

Kritik diri yang terus-menerus dapat membahayakan bagi kesehatan mental kita (Kotera1 & Maughan2, 2020). 

Menurut (Kotera dkk., 2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa mahasiswa pekerjaan sosial menganggap 

bahwa komunitas mereka memandang masalah kesehatan mental secara negatif dan bahwa kritik diri, belas kasih 

diri, dan identitas peran mereka berhubungan dengan kesehatan mental mereka yang buruk, yaitu mereka lebih 

cenderung kritis terhadap diri sendiri karena mereka harus memenuhi standar profesional untuk mempraktikkan 

profesi mereka, yang membuat mereka terus-menerus membandingkan diri mereka dengan standar tersebut. 

Menurut (Golestaneh dkk., 2017) kritik diri didefinisikan sebagai sikap negatif terhadap diri sendiri, karena 

membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Dalam hal ini berfokus pada perbandingan yang tidak pantas 

dengan orang lain dan akhirnya mengarahkannya kepada ketidakpuasan diri. Oleh karena itu, kritik diri sering 
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berkorelasi dengan perdebatan intrapersonal dan rendahnya kepercayaan diri seseorang. Kritik diri semacam ini 

juga menyebabkan perasaan penghinaan umum dan perasaan ketidakmampuan untuk mengatasi kesulitan hidup. 

Dengan demikian, orang-orang seperti itu membuat jalan yang tidak menguntungkan ketika berhadapan dengan 

permasalahan yang di alaminya (Golestaneh dkk., 2017). 

(Dinger dkk., 2015) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat kritik diri yang tinggi yang 

mengalami masalah interpersonal cenderung akan mengarahkan diri sendiri, dingin dan menghindari interaksi 

sosial. Kritik diri biasanya muncul ketika seseorang merasakan kegagalan dalam tugas-tugas kehidupan yang 

penting atau dalam situasi yang sulit, dapat melibatkan kesalahan dan serangan diri otomatis yang keras, dengan 

kemarahan, memalukan atau bahkan membenci diri sendiri (Gilbert & Irons, 2008). Pada diri mahasiswa sendiri, 

kritik diri dapat meningkat ketika mereka berada pada situasi sulit atau kegagalan dalam tugas-tugas kehidupan 

yang penting, misalnya, dalam masalah akademik dan cinta (Gilbert dkk., 2004; Xavier dkk., 2015). Menurut  

(Gilbert, dkk., 2004) menjelaskan kritik diri adalah perasaan menyalahkan diri sendiri karena sesuatu yang tidak 

mereka terima di kehidupan nyata hingga mengutuk pemikiran serta menimbulkan depresi. 

Ketika ada yang salah dalam hidup kita atau tidak berjalan seperti yang kita harapkan, dan kita merasa bisa 

melakukannya dengan lebih baik, terkadang kita memiliki pikiran dan perasaan negatif dan kritis terhadap diri 

sendiri. Dapat berupa perasaan tidak berharga,tidak berguna atau rendah diri, dll. Namun, orang juga dapat 

mencoba untuk mendukung diri mereka sendiri (Gilbert, dkk., 2004). Gilbert dkk (2004) mengembangkan ukuran 

laporan diri dari kritik diri dan desain jaminan diri untuk menilai bagaimana orang berhubungan dengan diri 

mereka sendiri dalam situasi kegagalan dan kehilangan status pribadi dan sosial (bentuk kritik diri/ menyerang dan 

skala meyakinkan diri). Item terdiri dari 3 komponen diantaranya; ada dua bentuk kritik diri yaitu inadequate self 

(diri yang tidak memadai) yaitu berfokus pada rasa ketidakmampuan dan rendah diri karena kegagalan dan 

kemunduran pribadi seperti (saya mudah kecewa dengan diri sendiri), hated self (membenci diri sendiri) 

merupakan bentuk kritik diri yang paling berbahaya, di cirikan oleh hukuman diri dan perasaan jijik, tidak suka, 

benci dan hina terhadap diri sendiri, dan di fokuskan terutama pada keinginan untuk menyakiti, menganiaya dan 

menyerang diri sendiri seperti (saya menjadi sangat marah pada diri sendiri sehingga saya ingin menyakiti atau 

melukai diri sendiri). Komponen terakhir yaitu bentuk alternatif dari hubungan menentramkan diri yang disebut 

dengan reassured self (meyakinkan diri sendiri) merupakan bentuk alternatif dari hubungan diri-ke-diri juga 

diidentifikasi (diri yang diyakinkan) yang mencerminkan, sebaliknya, sikap positif dan hangat untuk diri sendiri, 

yang memungkinkan penerimaan, kasih sayang dan pemahaman tentang kekurangan dan kegagalan sebagai bagian 

dari kondisi manusia; yang berfokus pada aspek positif (kenangan positif dan keberhasilan masa lalu) dan 

menyiratkan kepastian dan toleransi ketika menghadapi kerentanan dan kerapuhan seperti (saya mampu 

mengingatkan diri sendiri akan hal-hal positif tentang diri saya). 

Rasa malu dan kritik diri mendasari berbagai masalah kesehatan mental (Gilbert, 2014; Gilbert & Irons, 2005). 

Kritik diri muncul di sebabkan oleh bagaimana kita memahami emosi dan motif dalam kaitannya dengan 

bagaimana otak dan pikiran kita berevolusi, yang di sebut dengan memahami otak lama dan otak baru. Menurut 

(Kolts, 2016) istilah “otak emosional” secara sinonim memiliki kesamaan kata dengan “otak lama” ketika kita 

berbicara tentang dinamika emosi. Otak lama kita berevolusi untuk memotivasi nenek moyang kita untuk 

melakukan apa yang diperlukan untuk bertahan hidup, dan mereka melakukan ini melalui evolusi sistem emosi 

dasar yang mencakup (takut, marah, hasrat, nafsu, kecemasan dan kesedihan), otak lama juga bertanggung jawab 

atas motif, seperti (makanan, seks, pecarian hubungan dan status), dan perilaku seperti (melawan, melarikan diri 

dan membeku). Sementara di sisi lain, otak baru kita bertanggung jawab atas imajinasi, perencanaan, pemikiran 

berlebihan, perenungan, mentalisasi, teori pikiran dan pemantauan diri. Otak baru itu sangat luar biasa sehingga 

kita bisa menemukan sesuatu, intropeksi diri, berhubungan dengan kreativitas kita. Berdasarkan hal tersebut 

banyak orang ketika menghadapi suatu masalah atau persoalan dalam hidupnya mereka lebih mengarahkan 

masalah yang mereka hadapi tersebut sebagai sebuah ancaman sehingga hal tersebut dapat menimbulkan kritik diri 

pada diri seseorang. 

Dampak yang muncul dari kritik diri ini bahwa seseorang yang perfeksionis yang mengalami depresi di 

fokuskan pada isu-isu pada harga diri dan kritik diri. Seseorang akan mencaci, mengkritik dan menyerang diri 

sendiri, mengalami perasaan malu, perasaan bersalah, kegagalan dan tidak berharga (Blatt, 1995). Kritik diri juga 

berdampak pada bagaimana pola asuh orangtua. (Gilbert dkk., 2004) menggambarkan bagaimana kritik diri 

terbentuk yaitu orangtua mengancam atau menyerang anak mereka untuk mengoreksi perilaku anak (misalnya, 

jika anda tidak melakukan X, tidak ada yang akan menyukai anda). Anak-anak kemudian menginternalisasi 

ancaman dan serangan untuk mengatur sendiri perilaku mereka (misalnya, jika saya tidak melakukan X, tidak ada 

yang akan menyukai saya). Dampak yang dijelaskan tersebut juga menjelaskan bagaiman cara otak kita 

berevolusi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran kritik diri pada mahasiswa, dalam hal ini menilai 
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bagaimana orang berhubungan dengan diri mereka sendiri dalam situasi kegagalan dan kehilangan status pribadi 

dan sosial.   

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

dalam bentuk survei. Populasinya adalah mahasiswa S1 Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2018-2021. Sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 186 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik accidental 

sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan instrument penelitian yaitu The Form Of 

Self-Criticizing/Attacking & Self Reassuring Scale (FSRCS) yang dikembangkan oleh Gilbert dan sudah di 

adaptasi melalui Google Form. 

Peneliti melakukan adaptasi instrumen yang di kembangkan oleh Gilbert dkk pada tahun 2004 yaitu The Form 

Of Self-Criticizing/Attacking & Self Reassuring Scale (FSRCS) guna untuk mencapai ekuivalensi antara 

instrument asli dengan instrument baru hasil adaptasi. Kesetaraan yang dimaksud meliputi kesetaraan dalam hal 

translasi Bahasa, konsep dan metrik. Kesetaraan translasi meliputi kemiripan mana semirip mungkin dengan 

Bahasa yang asli, menyangkut ekspresi Bahasa dan budaya berbahasa dari komunitas lokal yang akan di ukur. 

Kesetaraan konsep perlu diperhatikan mengingat tidak semua Bahasa asing memiliki padanan kata dalam Bahasa 

yang dituju dan tidak semua istilah dapat digunakan dengan vulgar pada budaya lokal yang dituju. Kesetaraan 

metrik perlu diperhatikan terkait skala pengukuran yang digunakan dalam budaya setempat. Dengan demikian, 

instrument penelitian yang akan digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur (valid) dan reliabel 

(konsisten dalam pengukuran). 

Peneliti memilih desain adaptasi instrument yaitu Forward Translation. Maksudnya yaitu menerjemahkan 

instrument sebanyak dua kali terjemah (Inggris-Indonesia) dan (Indonesia-Inggris) melalui aplikasi fastwork, dan 

dua ahli penerjemah memiliki kualifikasi Pendidikan sesuai di bidangnya yaitu ahli terjemah (Inggris-Indonesia) 

oleh Natalia dan ahli terjemah (Indonesi-Inggris) oleh Angga. Selanjutnya, peneliti menggabungkan hasil dari 

kedua terjemahan tersebut ke dalam Bahasa target yaitu Bahasa Indonesia. Langkah terakhir dari adaptasi 

instrument yaitu melakukan judgment ahli. Setelah dilakukan judgment ahli didapatkan instrument yang siap 

untuk digunakan yang telah di adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia sebanyak 22 item  dengan lima skala 

pengukuran. 

Tabel 1 <Skala Pengukuran> 

Jawaban Nilai 

Tidak sesuai sama sekali 0 

Sedikitsesuai 1 

Lumayansesuai 2 

Sesuai 3 

Sangat sesuai 4 

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS for windows release 24, dalam 

penelitian ini untuk pengujian validitas dilakukan terhadap 98 orang mahasiswa dan The Form Of Self-

Criticizing/Attacking & Self-Reassuring Scale (FSRCS) memiliki 22 item pernyataan. Pengambilan keputusan 

berdasarkan nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation)>rtabel sebesar 0,199 dan nilai signifikansi (Sig)< Alpha 

(α). Berdasarkan dari hasi uji validitas instrumen The Form Of Self-Criticizing/Attacking & Self-Reassuring Scale 

(FSRCS) yang memiliki 22 item pernyataan diperoleh 21 item pernyataan valid dan 1 item pernyataan tidak valid. 

Selanjutnya, item pernyataan yang tidak valid tersebut kemudian di revisi untuk menyeimbangkan jumlah butir 

pernyataan. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 2 < Revisi Butir Item Pernyataan Hasil dari Uji Validitas Instrumen> 

No  Pernyataan sebelum di revisi Pernyataan sesudah di revisi 

5 Saya merasa mudah memaafkan diri saya sendiri Saya dapat memaafkan diri saya sendiri dengan 

mudah 

Untuk mengetahui hasil dari uji reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows release 24 yang 

telah peneliti lakukan diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0.859 dari 22 butir item pernyataan pada The Form 

Of Self-Criticizing/Attacking & Self-Reassuring Scale (FSRCS), hasilnya menunjukkan bahwa nilai Alpha 

Cronbach (0.89) > 0.70. berdasarkan kriterianya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa reliabilitas yang baik 

(good reliability). 
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Tabel 3 <Hasil Uji Reliabilitas> 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.859 22 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data yang didapatkan terdapat tiga gambaran aspek kritik diri (self criticism) mahasiswa S1 

Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2018-2021, sebagai beritut; 

 

Gambar 1 <Gambaran aspek diri yang tidak memadai (Inadequate Self)> 

Diagram di atas menjelaskan bahwa gambaran yang diperoleh dari aspek diri yang tidak memadai (inadequate 

self) dari 186 mahasiswa S1 Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2018-2021 menunjukkan sebanyak 32 orang 

atau 17% memiliki tingkat diri yang tidak memadai dalam kategori rendah, 116 orang atau 62% memiliki tingkat 

diri yang tidak memadai dalam kategori sedang dan 38 orang atau 20% memiliki tingkat diri yang tidak memadai 

dalam kategori tinggi. Menurut Gilbert dkk (2004) aspek diri yang tidak memadai (inadequate self) merupakan 

bagaimana seorang individu merasa bahwa dirinya tidak memadai karena kegagalan ataupun kemunduran yang 

telah terjadi. Dari sisi lain, individu tersebut merasa bahwa mereka ditolak secara internal dan tidak memadai 

karena kegagalan dan kemunduran yang mereka alami. 

 

Gambar 2 <Gambaran Aspek Meyakinkan Diri Sendiri (Reassured Self)> 

Diagram di atas menjelaskan bahwa gambaran yang diperoleh dari aspek meyakinkan diri sendiri (reassured 

self) dari 186 mahasiswa S1 Universitas Negeri Jakarta angkatan 2018-2021 menunjukkan sebanyak 24 orang atau 

13% memiliki tingkat meyakinkan diri sendiri dalam kategori rendah, 134 orang atau 72% memiliki tingkat 

meyakinkan diri sendiri dalam kategori sedang dan 28 orang atau 15% memiliki tingkat meyakinkan diri sendiri 

kategori tinggi. Menurut Gilbert dkk (2004) aspek meyakinkan diri sendiri (reassured self) merupakan bentuk 
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alternatif dari hubungan diri-ke-diri juga diidentifikasi (diri yang diyakinkan) yang mencerminkan, sebaliknya, 

sikap positif dan hangat untuk diri sendiri, yang memungkinkan penerimaan, kasih sayang dan pemahaman 

tentang kekurangan dan kegagalan sebagai bagian dari kondisi manusia; yang berfokus pada aspek positif. 

 

Gambar 3 <Gambaran Aspek Membenci Diri Sendiri (Hated Self)> 

Diagram di atas menjelaskan bahwa gambaran yang diperoleh dari aspek membenci diri sendiri (Hated Self) 

dari 186 mahasiswa S1 Universitas Negeri Jakarta angkatan 2018-2021 menunjukkan sebanyak 5 orang atau 3% 

memiliki tingkat membenci diri sendiri dalam kategori rendah, 154 orang atau 83% memiliki tingkat membenci 

diri sendiri dalam kategori sedang dan 27 orang atau 15% memiliki tingkat membenci diri sendiri dalam kategori 

tinggi. Menurut Gilbert dkk (2004) membenci diri sendiri (hated self) merupakan suatu hal yang lebih destruktif 

terhadap kemunduran yang dialami. Hal ini ditandai dengan ketidaksukaan diri seperti perilaku agresif, sadis dan 

menganiaya untuk menyakiti diri sendiri. 

Berdasarkan paparan mengenai gambaran kritik diri (self criticism) dari 186 responden di atas, maka dapat di 

tarik kesimpulan dengan melihat rata-rata skor secara keseluruhan dilihat dari masing-masing aspek, sebagai 

berikut; 

 

Gambar 4 <Gambaran Rata-rata Skor per/aspek> 
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Berdasarkan diagram di atas memberikan gambaran bahwa dari 186 responden mahasiswa S1 Universitas 

Negeri Jakarta angkatan 2018-2021 dapat di ambil skor rata-rata mengenai tiga aspek yang ada dalam The Forms 

of Self-Criticising/Attacking & Self-Reassuring Scale (FSRCS), yaitu; 

Skor rata-rata yang diperoleh dari aspek diri yang tidak memadai (inadequate self) yaitu memperoleh skor 

23,1.  

Jika dilihat dari diagram diatas rata-rata mahasiswa memiliki kritik diri pada aspek diri yang tidak memadai. 

Menurut (Thompson & Zuroff, 2004) menjelaskan bahwa ada dua tingkat kritik diri yang didasarkan pada distorsi 

kognitif yang paralel dengan proses perkembangan relasional versus definisi diri. Tingkat pertama yaitu kritik diri 

komparatif, pada tingkat ini evaluasi diri seseorang didasarkan pada perasaan bahwa dia gagal dibandingkan 

dengan orang lain. Orang yang secara khas mengkritik diri mereka sendiri dengan cara ini mendasarkan penilaian 

diri mereka pada persepsi mereka tentang apa yang orang lain pikirkan tentang mereka. Pada tingkat ini, mereka 

mengalami gangguan baik dalam hubungan interpersonal mereka, karena mereka percaya bahwa orang lain 

memusuhi dan mengkritik mereka karena mereka tidak sesuai. dan dalam hubungan intrapersonal mereka, ketika 

mereka meremehkan diri mereka sendiri, percaya bahwa orang lain dapat dibenarkan dalam penilaian mereka. 

Tingkatan kedua yaitu kritik diri yang terinternalisasi. Pada tingkat ini, evaluasi diri seseorang didasarkan pada 

pengertian bahwa seseorang tidak dapat memenuhi standar idealnya sendiri, bahkan dengan upaya berulang-ulang 

untuk melakukannya.  

Orang-orang yang secara khas mengkritik diri mereka sendiri dengan cara ini mendasarkan penilaian diri 

mereka pada penilaian internal tentang benar dan salah, atau baik dan buruk. Dengan terlibat dalam kritik diri yang 

terinternalisasi, mereka mengalami konflik dan gangguan intrapersonal karena mereka secara bersamaan menjadi 

hakim yang keras, menolak dan korban yang malang dari permusuhan dan kemarahan diri sendiri. Mereka juga 

mengalami gangguan interpersonal karena mereka percaya bahwa orang lain mungkin melihat mereka seperti 

mereka melihat diri mereka sendiri. Selanjutnya, (Naragon-Gainey & Watson, 2012) menjelaskan bahwa Kritik 

diri didefinisikan sebagai kecenderungan untuk terlibat dalam evaluasi diri negatif yang menghasilkan perasaan 

tidak berharga, gagal, dan bersalah ketika harapan tidak terpenuhi. Selanjutnya,  kritik diri dapat mencakup unsur-

unsur pemikiran negatif dan pemikiran kritis yang mengarah pada karakteristik pribadi atau fisik seseorang, 

menyalahkan diri sendiri secara berlebihan terhadap kekurangan yang di miliki, ketidakmampuan dalam mencapai 

tujuan dan tugas sesuai dengan standar yang tidak realistis, dan mereka percaya bahwa mereka sedang dinilai oleh 

orang lain. Namun, bagi Sebagian orang kritik diri merupakan suatu perilaku destruktif yang tidak sehat yang 

membuat mereka merasa frustasi dan putus asa. Ketidakpuasan terjadi karena beberapa individu menjadi tidak 

menerima diri mereka sendiri Ketika mereka gagal mencapai standar dan tujuan yang diinginkannya (Chang, 

2008). 

Skor rata-rata yang diperoleh dari aspek meyakinkan diri sendiri (reassured self) yaitu memperoleh skor 

9,52.  

Aspek ini merupakan aspek positif yang ada didalam skala pengukuran kritik diri yaitu meyakinkan diri 

sendiri. Ketika seseorang mengalami kesusahan atau masalah dalam hidupnya maka aspek ini bisa berfungsi untuk 

membantu kita melakukan intropeksi diri terhadap masalah yang sedang kita hadapai. (Baião dkk., 2015) 

menjelaskan bahwa keyakinan diri yang lebih besar terkait dengan kesehatan psikologis yang lebih baik, 

keterikatan yang aman, dan kenangan awal akan kehangatan dan keamanan. Selanjutnya, keyakinan diri di 

definisikan sebagai kemampuan untuk membuktikan diri, mendukung, berbelas kasih dan mengingat kualitas 

positif diri ketika menghadapi kemunduran. Keyakinan diri dikaitkan dengan peningkatan kemampuan koping, 

ketahanan dan ketekunan. Orientasi meyakinkan diri atau welas asih kepada diri sendiri dan orang lain dikaitkan 

dengan berbagai proses fisiologis yang bermanfaat dan hasil kesejahteraan psikologis.mengukur keyakinan diri 

sangat penting baik untuk memeriksa bagaimana kurangnya keyakinan dikaitkan dengan kesulitan psikologis yang 

berbeda dan untuk menilai efektivitas intervensi yang dirancang untuk meningkatkan proses ini (Halamová dkk., 

2018). Oleh karena itu, subskala kepercayaan diri dikembangkan untuk mengeksplorasi kemampuan orang untuk 

mengingat kualitas positif tentang diri mereka sendiri, untuk memberikan dorongan kepada diri mereka sendiri 

ketika ada yang salah, dan meskipun membuat kesalahan untuk dapat tetap menyukai diri mereka sendiri (Gilbert 

dkk., 2004). 

(Kupeli dkk., 2013) menganggap self-compassion dan self reassurance sebagai istilah yang terkait. Keyakinan 

diri adalah perasaan kehangatan dan kepuasan dengan diri sendiri saat mengatasi rintangan dan kegagalan. 

Keyakinan diri berfokus pada perasaan positif tentang diri sendiri, seperti penerimaan diri, pemahaman tentang 

kelemahan diri sendiri dan mendukung diri sendiri. Ini adalah proses kompleks yang mencakup beberapa 
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komponen kemampuan untuk mengingat aspek positif tentang diri sendiri dan kesuksesan masa lalu, kapasitas 

untuk menoleransi perasaan kecewa dan rasa rentan, serta kemampuan untuk berempati dan berbelas kasih dengan 

diri sendiri. Beberapa bentuk keyakinan diri mengacu pada penerimaan diri sendiri, dorongan dan energi yang 

diarahkan ke masa depan, sedangkan bentuk lainnya dikaitkan dengan menenangkan dan memuaskan diri sendiri 

(Gilbert dkk., 2004). Ketika dihadapkan dengan perjuangan hidup yang sulit, atau dalam konfrontasi dengan 

kesalahan pribadi kegagalan dan ketidaksempurnaan, welas asih diri lebih mencintai daripada reaksi keras dari 

penghinaan diri dan mengakui ketidaksempurnaan ini adalah bagian dari pengalaman manusia yang universal 

(Halamová dkk., 2017).  

Ketiga, skor rata-rata yang diperoleh dari aspek membenci diri sendiri (hated self) yaitu memperoleh skor 

6,53.  

Aspek ini merupakan aspek yang sangat berbahaya, karena ketika seseorang yang mengalami kesusahan dalam 

hidupnya dan mengkritik dirinya terlalu keras maka keinginan untuk membenci diri sendiri akan muncul. 

Sebagaimana dalam penelitian (Xavier dkk., 2015) menjelaskan bahwa Kritik diri juga melibatkan respons 

otomatis untuk menyalahkan atau menyerang diri sendiri dengan kemarahan, rasa malu, atau kebencian pada diri 

sendiri. Kemungkian pada Sebagian orang Ketika dia terlalu keras mengkritik dirinya maka akan muncul rasa 

membenci diri sendiri yang dapat mengakibatkan melakukan hal-hal yang negatif, bisa saja dengan melukai diri 

nya sendiri. (Megawati dkk., 2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gejala emosi negatif dan kritik diri 

sebagai prediktor memiliki korelasi yang kuat (r = 0,744, p = 0,000). Selanjutnya, kedua prediktor memiliki 

korelasi sedang dengan dorongan untuk melukai diri sendiri (r > 0,400, p = 0,000) dan secara simultan berdampak 

pada dorongan untuk melukai diri sendiri sebesar 32 persen (R = 0,564, R2 = 0,318, Std = 5,209, p = 0,000). 

Berdasarkan hasil ini, gejala emosi negatif dan kecenderungan mengkritik diri sendiri merupakan faktor signifikan 

yang berkontribusi terhadap kerentanan psikologis pada mahasiswa. Temuan ini mendukung gagasan bahwa 

melukai diri sendiri merupakan mekanisme koping emosional untuk melepaskan tekanan psikologis. Melukai diri 

salah satu upaya mahasiswa untuk melarikan diri dari rasa sakit akibat tekanan psikologis yang tak tertahankan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa 186 mahasiswa S1 Universitas Negeri 

Jakarta Angkatan 2018-2021 memiliki gambaran kritik diri sedang berdasarkan tiga aspek yaitu inadequate self 

(diri yang tidak memadai), reassured self (meyakinkan diri sendiri) dan aspek hated self (membenci diri sendiri). 

Dilihat dari rata-rata skor secara keseluruhan dari masing-masing aspek mahasiswa memiliki gambaran kritik diri 

yang tinggi pada aspek inadequate self yaitu mahasiswa menganggap bahwa dirinya tidak memadai Ketika 

menghadapi kegagalan atau kemunduran yang terjadi pada dirinya. 

Penelitian ini hanya membahas tentang gambaran kritik diri (self criticism) pada mahasiswa, disarankan untuk 

penelitian berikutnya perlu dikembangkan variabel atau intervensi moderator yang lain, sehingga nantinya dapat 

membantu mahasiswa dalam meminimalisir kritik diri yang ada pada dirinya. 
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